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ABSTRAK

Harta merupakan salah satu faktor yang sangatrgedtalam kehidupan
manusia, meskipun banyak cara yang halal untuk reestgh harta, akan tetapi
tidak sedikit dari manusia yang menghalalkan seged@a hanya untuk
memperkaya diri sendiri. Kendatipun demikian tedgmpala sebuah pekerjaan
yang masih diperdebatkan sifat halal atau haranmenmdn tersebut, sebagai
contoh, olahraga tinju. Pelaku tinju atau serirggdut atlet tinju, bisa dikatakan
sebagai seorang yang memperbanyak harta kekayaatemgan beradu fisik
(pukulan) dan kekuatan kepada lawan tandingnyaatergra menjadikan jiwa
dan akal sebagai taruhannya untuk mendapatkandgiekemenangannya. Maka
dari itu ada suatu permasalahan dari status hariaothhraga tinju itu apakah
halal atau haram masih menjadi kontroversi, melifsko akibat dari pukulan
tinju demikian hebatnya.

Untuk menjawab persoalan di atas, penulis mencobaeliti terlebih
dahulu tentang status olahraga tinju ini, karenagata berkaitan dengan cara
memperoleh harta, dengan melakukan penelitian atiter yang sifatnya
kepustakaan dan pencarian data langsung ke laparayan dihimpun melalui
observasi dan wawanca(mterview) Analisa yang digunakan dalam penelitian
ini adalah induktif, dengan tujuan untuk menje@skentang olahraga tinju dan
status hartanya. Adapun pendekatan yang dipaka pedelitian dalam hukum
Islam adalah pendekataMaqgasid al-Syari’ah yang menitik beratkan pada
kemaslahatan bagi jiwa dan akal.

Hasil dari analisis tersebut dapat disimpulkan balolahraga tinju dan
status hartanya adalah haram menurut pandangajasid al-Syari’ah, karena
olahraga tinju termasuk olahraga yang menyakitii déendiri dengan
mengorbankan jiwa dan akal untuk memperoleh hatitamana dalam teori
Maqasid al-Syari’ah terdapat lima kategori yang harus dijaga, yaitulimdengi
agama, melindungi jiwa, melindungi akal, melindungehormatan, dan
melindungi harta, serta tidak boleh mencari harengdn mengorbankan
kemaslahatan yang di atasnya, seperti akal, jivaa, ayama. Dalam olahraga
tinju, jelas sekali bahwa harta diperoleh dengaa o@ngorbankan akal dan jiwa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ajaran agama Islam itu meliputi ajaran agidah dakuim amaliah. Unsur
dari pada agidah adalah meng-Esakan Tuhan dan méaye kepada-Nya.
Sedangkan tujuan dari pada hukum/peraturan adalaéhlagiaan masyarakat dan
menjamin serta menjaga hak-hak seseorang, dan gaergjgar tidak saling

bertentangan dalam kemaslahatan umum.

Salah satu aturan Islam adalah mencari kehidupansdeber-sumber
yang halal. Islam mengajarkan kepada umatnya agianmd mencari nafkah
kehidupan, hendaknya menempuh jalan yang halatetpnji dalam pandangan

syara’.

Harta dalam pandangan Islam adalah sebagai jald@nbsatu-satunya
tujuan, dan bukan sebagai sebab yang dapat meéd@elasemua kejadian-
kejadiant dengan kata lain materi atau harta menjadi jat#nkumerealisasikan

sebagian kebutuhan dan manfaat bagi manusia.

! Muhammad Mahmud Babl¥edudukan Harta Menurut Pandangan IslafBemarang :
Kalam Mulia,1989), him. 5.



Kehadiran harta benda tidak bisa dicapai oleh sasgdkecuali dengan
usaha yang kuat, karena itu Allah menerangkanngrtarta ini, sebagai karunia

dari-Nya, dan mengajak untuk beruséha.

T 530y abl Juad o Igiesly o )NT (3 19,500 83Lall conad 13
P ool Sla 1S aud
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT. memerintahkapada manusia
untuk berusaha mencari harta atau karunia Alladtudia ini agar semua manusia
beruntung. Tetapi sebagai manusia, tidaklah belessika hati memperoleh
karunia Allah dengan menghalalkan segala cara, haalan yang haram, atau
dengan menyakiti sesama hanya untuk memperoleh fiang diinginkan, serta

tidak menjerumuskan diri kedalam suatu kebinasasgbhagaimana yang

ditegaskan pada ayat berikut :
4MTV.§-*4JJTQ1 ‘)’“"‘"T) m«:}” Jlﬁu\.ﬂ; b.ﬁ.l.? Y

Ayat ini mengingatkan manusia agar tidak gegababua¢ sesuatu yang
bisa berakibat fatal bagi dirinyaDalam ayat yang lain Allah SWT. juga

menegaskan dengan melarang hamba-hamba-Nya kaunminiuk untuk

2 Muhammad Mahmud Babl§edudukan Harta Menurut Pandangan Islatemarang :
Kalam Mulia, 1989), him. 39.

3 Al-Jum’ah (62): 10.
* Al-Bagarah (2): 195.

® Masjfuk Zuhdj Masail Fighiyah cet. ke-7, (Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1994 )
him. 166.



memakan harta sebagian mereka terhadap sebagmnydadengan cara yang
batil, yaitu dengan segala jenis penghasilan ymiad syar’i. Sebagaimana dalam

al-Qur'an menyebutkan:

ol ¥ el ety (SOl lemb ¥ Tl ol Ll
GWJVQQKMTQGMT”\}\;& levﬁ.fu'o\}o_csj_;\_)ﬁ
Harta yang diperoleh dengan cara yang haram, dapayebabkan sifat
dari harta yang didapatkan menjadi haram pula, pdsma fikih sepakat
membuat kaedah : “Apa saja yang membawa kepadagiarbharam, maka itu
adalah haram”. Kaidah ini sejalan dengan apa yaakgudIslam, yakni : dosa
perbuatan haram tidak terbatas pada si pelakuasdaagsung, tetapi meliputi
daerah yang sangat luas, termasuk orang yang biuseielalui harta ataupun
sikap/ Sebagai contoh, orang-orang Yahudi dilarang uritekburu pada hari
Sabtu, namun mereka bersiasat untuk melanggargi@naimi dengan menggali
sebuah parit di sebelah sungai pada hari Jum’at,@agda hari sabtunya ikan-ikan

akan masuk kedalam parit itu, dan akan mengambpaga hari ahall.

Indonesia di era reformasi ini, di mana mayoritasquduknya beragama
Islam, tidak sedikit yang menghalalkan segala baraya untuk memperkaya diri

sendiri, sebut saja koruptor, yang selalu mengantiaitta rakyat, tanpa

® An-Nisa (3): 29.

" Syekh Muhammad Yusuf al-Qardhavialal dan Haram Dalam Islam(itp.: Bina
lImu, 1993), him. 35.

8 Ibid., him. 36.



memikirkan bahwa perbuatan tersebut sangat dihamamleh Allah SWT. akan
tetapi dalam proses memperbanyak harta kekayadak wedikit pula yang
memperdebatkan bahwa terdapat beberapa pekerjaiahafermasuk pada sifat
haram atau halal, sebagai contoh, olahraga tiglakR tinju atau sering disebut
atlet tinju, bisa dikatakan sebagai seseorang yamgmperbanyak harta
kekayaannya dengan beradu fisik, kekuatan kepaslanlaandingnya. Dimana
apabila petinju dapat memenangkan sebuah pertandingaka ia (petinju)

tersebut akan mendapatkan bayaran atau gaji aangtornya.

Olahraga tinju merupakan salah satu cabang belgadig bertanding satu
lawan satu untuk melakukan sebuah serangan dermanneemukul dengan
tangan yang memakai sarung tangan serta melindiirigdari serangan yang
diberikan oleh lawan.Dalam pertandingan tinju, petinju akan mendapatiii
yang lebih banyak jika mampu melakukan pukulanaéap lawan, terutama
bagian kepala dan dada, apabila pukulan dilakukarkab-kali akan
menyebabkan trauma kepala dan berpengaruh terh&wagsi otak yang
merupakan pusat susunan syafafMenurut penelitan kalangan dokter
Universitas Gajah Mada Yogyakarta terhadap 37 petinauma pada kepala
petinju dapat menyebabkan gegar otak, memar otaidgrahan intrakranial yang

dapat menyebabkan kematian, pendarahan ekstraiurglendarahan subdutal.

° Anne Ahira, Olahraga Tinju, sejarah, dan  seluk  beluknya,

http://www.anneahira.com/olahraga-tinju.htm, ak@November 2011

19 sudirman TebbaSosiologi Hukum Islam(Yogyakarta: Ull Press Indonesia, 2003),
him. 76.

1 |bid., him. 76.



Permasalahannya, apabila olahraga tinju dikaitkaangdn konsep
Magasid al-Syari’ah akan muncul pertentangan, dimana para petinju
mengorbankan jiwa dan akal untuk memperbanyak hest@yaannya, sama
halnya dengan pekerja seks komersial yang mengcabakehormatannya untuk
memperoleh harta. Konsépaqasid al-Syari’ah memberikan penjelasan terhadap
permasalahan muamalah yang tidak dijelaskan dala@ur’an dan al-Sunnah
melalui al-Qiyas, dengan mencari persamaari/ah, dimana dalam konsep
Magasid al-Syari’ah terdapat 5 kategori yang harus dijaga dalam petuken

suatu hukum, yakni:

1. Melindungi Agama

2. Melindungi Jiwa

3. Melindungi Akal

4. Melindungi Kehormatan

5. Melindungi Harta

Ketua MUI Pusat KH. Cholil Ridwan secara pribdingebutkan bahwa

olahraga tinju adalah haram dengan beberapa algedam;

1. Olahraga tinju bertujuan melemahkan lawan dan mehgannya
walaupun dengan menghancurkan sebagian jasad lalRalam
pertandingan tinju ini, kedua pemain diperbolehkaemukul wajah
dan dada, yang sering kali menyebabkan gegar @aieh tulang,

kebutaan dan kematian.



2. Manfaat dari olahraga tinju dapat memupuk keberadan kekuatan,

namun bahayanya jauh lebih besar daripada mantaatny

3. Pertandingan olahraga tinju terutama tinju profesisering dijadikan

ajang perjudiar?

Olahraga tinju menurut Sudirman Tebbayang dijelaskan dalam
bukunya “Sosiologi Hukum Islam” bahwa ia juga memdmkan adanya unsur
yang membahayakan dalam olahraga tinju, namun tidakarah yang
dikemukakan oleh kalangan dokter UGM (Universitagja® Mada) pada
Simposium Kesehatan Olahraga, 5 Desember 1981 ¥agga yang
merumuskan bahwa para petinju mengalami gejala ogdur(mudah lupa,
gangguan emosi, sakit kepala, penglihatan berkursuigar tidur):* Disebutkan
juga dalam penelitian itu bahwa tinju merupakanh@ga dengan salah satu
sasarannya adalah kepala yang dapat menyebabkamafralari yang ringan
sampai yang berat, dan apabila terjadi berulangguékan berpengaruh terhadap
otak yang merupakan pusat susunan syaraf, sehimggaungkinkan terjadinya

kelainan neurogik®

Olahraga tinju dapat dikategorikan sebagai sesyamg sudah menjadi

kebiasaar(‘'urf) masyarakat secara terus-menerus menurut SudirmibaT hal

12 Fatwa MUI, Tinju Haram,http://www.beritajatim.com/kanal.php?kanal=8, akSesei
2011.

13 Beliau lahir di Bone Sulawesi Selatan, 31 janu@B9d, aktifis Humas Majlis Nasional
Korps Alumni HMI (2004) dan Litbang Pembina Imaruha Islam (2005).

14 Sudirman TebbaSosiologi Hukum Islam(Yogyakarta: Ull Press Indonesia, 2003),
him. 75.

5 |bid., him. 76.



ini yang dijadikan beliau sebagai dasar dibolehiganolahraga tinju ini dengan
menggunakan metode hukum yaituf (kebiasaan), selama tidak bertentangan
dengan ajaran syari'ah Islam. Beliau juga menamdnahdengan adanya asas
untung rugi bagi pihak yang terkait dalam olahréigfu, dimana tidak sedikit
petinju meroketkan namanya selain memperoleh kegatu material yang
melimpah hanya dengan adu jotos di atas ring, kysaElliyas Pical dalam suatu
pertandingan mempertahankan gelarnya melawan Jol) R mendapatkan
bayaran sekitar 135 juta rupiah (kalah atau menatay) Mike Tyson menerima
20 juta dolar dalam waktu hanya 91 detik mengalahitichael Spink¥ serta
promotor dalam olahraga tinju juga mendapatkan kewgan yang tidak sedikit,
sedang bagi kita sebagai penonton pertandingam trgrupakan hiburan yang

sehat dan menyegarkah.

Pendapat lain tentang bolehnya olahraga tinjueidapat pada Keputusan
Bahsul Masail SyuriahNahdatul ‘Ulama Cabang Kraksaan, yang dihimpun dalam
kitab Ahkamul Fugoha yang merupakan himpunan KegantBahsul Masail NU
disebutkan bahwa berdasar keterangan dalam IGathwa al-Kubra® yang
menyebutkan hukum permainan tinju boleh selamék tiolerbahaya dan tidak
mengandung mungkarot seperti taruhan, pergaulaasbehtara laki-laki dan

perempuan dan tidak termasuk syi'ar orang fasig.

16 Masjfuk Zuhdj Masail Fighiyah cet. ke-7, (Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1994),
him.165.

17 Sudirman TebbaSosiologi HUKUM 1SIam,...........ccccoeveereceeieerereereee. ,him. 73-86.

18 Tagiyuddin Ibn Taymiyah dkk., diedit Tagiyuddimliaymiyah Fatawa al-Kubra,
Juz 3, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1983), him. 272.



B. Pokok Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang penyksomukakan di atas,
maka pokok masalah yang diangkat dalam skripsaméjah, bagaimana tinjauan

hukum Islam terhadap status harta dari olahragztin

C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikaji, malksan dari

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pagdn hukum Islam
terhadap status harta dari olahraga tinju.

2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah, sebagai berikut:

a. Diharapkan dapat memperluas pengetahuan tentangrhigtam,
khususnya status harta dari olahraga tinju.

b. Secara teoritik dapat memberikan pengetehuan Gdrihsekaligus
sebagai langkah awal untuk diteliti lebih lanjuelol kalangan
intelektual muslim masa depan yang tentunya dekgasep atau
mekanisme hukum yang lebih luas lagi.

c. Sebagai bahan pemikiran dalam menjawab hal peratesalyang

dirumuskan dan guna memenuhi persyaratan mempegattt



kesarjanaan dalam disiplin ilmu syari'ah yaitu lmgamuamalah
Islam pada Fakultas Syariah dan Hukum Universi&sr Negeri
Sunan Kalijaga.

d. Secara akademik sebagai kontribusi pemikiran ilmiattuk
menambah khazanah pengetahuan yang berkaitan déwagtn

hasil pekerjaan yang masih mengandung unsur sy(kéraguan).

D. Telaah Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini belum ada yang membaéatng tinjauan
hukum Islam terhadap status harta dari olahraga. tbalam membahas tema
tertentu dalam menulis skripsi ini, dirasa perluuknmemaparkan beberapa
literatur yang telah membahas dan menyinggung ngntama dari tema yang
penyusun bahas dalam skripsi ini. Dari penelusyamy telah dilakukan oleh
penulis, dapat ditemukan beberapa literature yagditan dengan topik ini, di
antaranya :

Sulistijono, Aspek-aspek Olahraga Tinju Dipandang dari Sudut tak
Pidana, buku ini menjelaskan tentang bagaimana aspek-aspkkm olahraga
tinju terhadap korban pertandingan tinju khusugma@a aspek hukum pidata.

Muhammad Yusuf al-Qardhawialal dan Haram dalam Islanfuku ini

menjelaskan tentang beberapa persoalan yang olamauilama terdahulu

9 Sulistijono, Aspek-aspek Olahraga Tinju Dipandang dari Sudut wkPidana,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984)
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diperselisihkan hukumnya dan ditentang pula olehdppat ahli Hadis tentang
persoalannya maupun alasan-alasaifya.

Asafri Jaya BakriKonsep Magasid Syari'ah Menurut Al-Syatibyku ini
menjelaskan tentang beberapa hukum Islam terutaada mpasalah muamalah
yang tidak dijelaskan secara terperinci dalam atapudan Hadis Rasululla.

Sudirman TebbaSosiologi Hukum Islandalam buku ini terdapat sub bab
yang menjelaskan bahwa olahraga tinju itu bolekekaisudah menjadi kebiasaan

masyarakat sejak dufa.

E. Kerangka Teoretik

Fitrah manusia adalah untuk memenuhi kebutuhanphighu baik secara
lahiriyah maupun batiniah. Hal ini mendorong maausituk senantiasa berupaya
memperoleh segala sesuatu yang menjadi kebutuhaReyaenuhan kebutuhan
lahiriyah identik dengan terpenuhinya kebutuhanadagng berupa sandang,
pangan dan papan. Tapi manusia tidak berhenti satigiu, bahkan cenderung
terus berkembang kebutuhan-kebutuhan lain yangnindjpenuhi. Segala
kebutuhan itu seolah-olah bisa terselesaikan dergjgompulkannya harta

sebanyak-banyaknya.

20 syekh Muhammad Yusuf al-Qardhawdalal dan Haram Dalam Islam(ttp.: Bina
limu, 1993)

21 Asafri Jaya BakriKonsep Magashid Syari'ah Menurut Al-Syatiflakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996)

22 sudirman Tebb&Sosiologi Hukum Islan{Y ogyakarta: Ull Press Indonesia, 2003)
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Mengingat pentingnya kedudukan harta bagi manuséaka tidak heran
jlka umat manusia sangat bersungguh-sungguh dalaangumpulkan dan
mengembangkannya Status harta yang dimiliki manusia adalah sebaeggikut :

1. Harta sebagai amanah (titipan) dari Allah SWT. Maahanyalah
pemegang amanah karena memang tidak mampu mengduzikda
dari tiada.

2. Harta sebagai perhiasan hidup yang memungkinkarusiarbisa
menikmatinya dengan baik dan tidak berlebih-lebihan

3. Harta sebagai ujian keimanan. Hal ini menyangkual scara
mendapatkan dan memanfaatkannya, apakah sesuandefaan
Islam atau tidak.

4. Harta sebagai bekal ibadah, yakni untuk melaksampleaimtah-Nya
dan melaksanakan muamalah di antara sesama mamslialyi

zakat, infak, dan sedekah.

Islam mengajarkan, agar manusia mencari rizki dengdan halal,
kemudian menafkahkannya dengan jalan yang hala. @@ekerja dengan cara
yang halal merupakan jalan untuk mendapatkan r&lain diperintahkan oleh
Allah, bekerja dengan cara yang halal juga akandatamgkan manfaat dunia dan
akhirat, dan manfaat tersebut akan muncul jika teieerja kita sesuai dengan

perintah Allah dan Rasul-Nya. Untuk memperoleh énaidpat ditempuh dengan

2 Muhammad SaamHarta dan Kedudukannya dalam Islaftip.: Amar Press, 1990),
him. 14.

2 Nabilah Akrom, http://nabela.blogdetik.com/islangiconomic/kedudukan-harta-
dalam-islam, akses 21 november 1999
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beberapa cara prinsip sukarela, menarik manfaatngamghindarkan mudharat
bagi kehidupan manusia, memelihara nilai-nilai lleaddan tolong menolong

serta dalam batas-batas yang diizinkan $frarkum Allah)?®

Banyak cara untuk mencari rizki Allah SWT. baik dan menjadi
pegawai negeri, pejabat pemerintahan, maupun selddélga olahraga. Setiap
pekerjaan selalu mengandung resiko, tidak jauhduertdengan atlet olahraga
tinju, karena dalam pekerjaan ini kita harus bekambak belur atau menghadapi
kematian, hanya untuk mendapatkan hadiah yang sdaknding dengan harga
nyawa?®

Berkenaan dengan harta, dalamQal’an dijelaskan larangan-larangan
yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi, meliguibduksi, distribusi, konsumsi
harta, dan penjelasannya sebagai berikut:

a. Perkara-perkara yang merendahkan martabat dankaktdausia,
berupa:
1) Memakan harta sesama dengan cara yang bathil.
2) Memakan harta dengan jalan penipuan.
3) Dengan jalan melanggar janji dan sumpabh.
4) Dengan jalan pencurian.

b. Perkara-perkara yang merugikan hak perorangan epankingan
sebagian masyarakat.

c. Penimbunan harta dengan jalan kikir.

% Muhammad SaamHarta dan Kedudukannya dalam Islam,..........ccccceeveivciinnnnnnns,
him. 24.

26 |bid., him. 25.
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d. Aktivitas yang merupakan pemborosdn.

Harta itu pada hakikatnya halal, namun bisa sajabad menjadi tercela
dan mencelakakan pemiliknya. Sebab jika seseoramgcaminya dengan cara
yang tidak halal, maka kedudukan harta itu mertjadam. Harta yang dikatakan

haram itu ada dua macam:

1. Haram karena bendanya. Misalnya: Babi dan khamar;
mengonsumsinya adalah haram atas orang yang mekaapga
maupun atas orang lain yang diberi hadiah oleh gorgang

mendapatkannya.

2. Haram karena cara mendapatkannya. Misalnya: Uamgp, sgaji
pegawai bank, dan penghasilan pelacur, dan selyagaidarta
tersebut hanyalah haram bagi orang yang mendapstkagengan
cara haram. Akan tetapi, jika orang yang mendapatka dengan
cara haram tersebut menghadiahkan uang yang datkaapkepada
orang lain, atau dia gunakan uang tersebut untukbeé makanan
lalu makanan tadi dia sajikan kepada orang laingybartamu ke
rumahnya, maka harta tadi berubah menjadi halalkuotang lain
tadi, karena adanya perbedaan cara mendapatkamigea sorang

yang memberi dengan orang yang dib&ri.

" Hendi Suhendiigh Muamalah(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1997), him. 15.

% Huzaifah Hamid, http://hameed.blogdetik.com/kgnigam tentang harta/, akses 22
Agustus 1999
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Salah satu faidah dalam mengetahui hukum ini adadakaitan dengan
dakwah itu sendiri, ada kalanya harus bertindalagegda kalanya harus bisa
bersikap tolerir. Faidah lainnya terkait dengandiagna menyikapi sesuatu baru.
Sesuatu yang baru, yang belum ditetapkan hukumrglearharus kaji dahulu
hukumnya, tidak serta merta dikatakan haram. Dardatyari’at, setidaknya ada

lima hukum syara’ yang disepakati oleh Jumhur Ulgaiani®*:

1. Wajib,
Terkadang disebufardu. Keduanya sinonim. Yakni sebuah tuntutan yang
pasti untuk mengerjakan perbuatan, apabila dikanaknendapatkan
pahala, sedangkan bila ditinggalkan maka berdosmto@nya, shalat
fardu, bila mengerjakannya maka mendapatkan pahala,diiteggalkan
akan disiksa di neraka, demikian juga dengan ké&amajkewajiban yang

lainnya.
Wajib terbagi menjadi dua yakni :

a. Wajib'Aini : kewajiban bagi setiap individu.

b. Wajib Kifayah : kewajiban yang apabila sudah ada yang
mengerjakannya maka yang lainnya gugur (tidak mesttan dosa),
contohnya seperti shalat jenazah, mengurus jenazamawab salam

dan sebagainya.

29 Abdul Rasyid, http://www.madinatuliman.com/artikslami/syariah/560-hukum islam
ada 5 yakni wajib, sunnah, mubah, makruh dan h&tarh.akses 13 Maret 2000.
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2. Sunnah
Disebut juga Mandub, Mustahab, Tathawwu, al-Nafl, Hasan dan
Muraggab fih. Semuanya bersinonim. Yakni sebuah anjuran meaiganj
yang sifatnya tidak pasti, apabila dikerjakan meadlgpahala, namun
apabila ditinggalkan tidak berdosa.

3. Mubah
Apabila dikerjakan atau ditinggalkan tidak apa-ap@ak mendapatkan
pahala atau pun disiksa (sebuah pilihan antara emgkan atau tidak).
Misalnya, memilih menu makanan dan sebagainya.

4. Makruh
Yakni sebuah tuntutan yang tidak pasti (tidak jazmfuk meninggalkan
perbuatan tertentu (larangan mengerjakan yangngdatidak pasti),
apabila dikerjakan tidak apa-apa, namun bila djalkan akan
mendapatkan pahala dan dipuiji.

5. Haram
Yakni tututan yang pasti untuk meninggalkan sesugpabila dikerjakan
oleh seorang mukallaf maka mendapatkan dosa, ndiaulitinggalkan
mendapatkan pahala. Contohnya seperti minum khbengina dan lain
sebagainya. Istilah haram juga kadang menggunaktlahi Mahzur

(terlarang), Maksiat dan al-zanbi (berdosa).

Menurut Hanafiyah, istilah Haram adalah antoniami d-ardlu (mereka
membedakan antarBardu dan Wajib). Ada juga istilah makrutiahrim dan

makruh 7anzih.
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a. Makruh Tahrim adalah sebuah istilah yang lebih dekat denganriara
serta merupakan kebalikan dari Wajib &amnah Mu’akkad

b. Makruh Tanzih, tidak disiksa bila mengerjakannya dan mendapatkan
pahala bila meninggalkannya. Istilalmakruh 7anzih menurut

Hanafiyah adalah kebalikan datnnah ghairu Mu’akkad

Ulama juga ada yang kadang menyatakan dengéahistalal, itu adalah
kebalikan dari Haram, namun masih ambigu, yaita hiskum wajib, hukum
mandub dan makruh. Bila meninggalkan perbuatan yargm wajib, maka
berdosa. Adapun yang lainnya (mandub dan makrda)diinggalkan ataupun

dikerjakan tidaklah berdosa.

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang palimgdi derajatnya
dibandingkan dengan semua makhluk ciptaan-Nya j@ngmakhluk yang yang
diangkat sebagai khalifah di bumi, dan dihormaghopara malaikat. Karenanya,
manusia harus bisa menjaga martabatnya sebagaiukakihormat, tidak rela
merendahkan dirinya seperti hewan yang mau diadhgade bayaran agar mau
saling membantai lewat pertarungan tinju yang tidi@ausiawt® Apakah dengan
ini olahraga tinju termasuk dalam kategori olahregkarang (haram).

Suatu hal yang sangat ironis, masyarakat pada uympeka dan kasihan
ketika melihat ayam, kucing, kambing dan sebagaysysy sedang bertarung dan
mereka berusaha untuk menghentikan pertarunganfygtapi mengapa

masyarakat pada umumnya bersikap berbeda ketikdnaheldu manusia (adu

30 Masjfuk Zuhdj Masail Fighiyah cet. ke-7, (Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 1994 )
him. 166.
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tinju), padahal menurut dunia kedokteran, bahwa il mempunyai resiko fatal
yang sangat tinggi bagi petinju (kelumpuhan danat&an mendadak):
Allah SWT. melarang manusia untuk mencapakkan ydrikkedalam

jurang kebinasaan, sebagaimana tertuang dal&uradn:
SZMT%}*ADT Ql |j.,..w.‘>-T) W\ Jlﬁ"‘\'ﬁt |j.72.l3 Y}

Ayat ini sebagai pengingat agar manusia tidak nmenjaskan jiwanya
kedalam kebinasaan. Jika kita kaitkan ayat ini denglahraga tinju, sangat jelas
adanya pertentangan, karena olahraga tinju bisa baeem pada maut,
kelumpuhan dan patah tulang.

Olahraga tinju termasuk jenis pertarungan antasamsa manusia yang
sudah diperlombakan, ada aturan main, larangan Yangs dihindari ketika
pertandingan dilakukan di atas ring, dan juga adamgsit pertandingan yang
memimpin jalannya pertandingan, meskipun dalam aehpertandingan tinju
terdapat wasit sebagai pemimpin jalannya pertamagingtidak menutup
kemungkinan terjadi cidera yang fatal yang akarlacha oleh salah seorang
petinju, karena menurut penelitian kalangan dokilahraga Universitas Gajah
Mada Yogyakarta terhadap 37 petinju dalam SimposKesehatan Olahraga
pada 5 Desember 1981 merumuskan bahwa para petiepigalami gejala

neurogik (mudah lupa, gangguan emosi, sakit kepadmglihatan berkurang,

31 |bid., him. 1609.

32 pAl-Baqarah (2): 195.
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sukar tidur)®** Disebutkan juga dalam penelitian itu bahwa tinjerapakan

olahraga dengan salah satu sasarannya adalah .képéalan tinju apabila
mengenai kepala akan menyebabkan terjadinya trdwpala dan berpengaruh
terhadap otak yang merupakan pusat susunan syafafjgga memungkinkan
terjadinya kelainan neurogik.

Islam juga menjelaskan bahwa perlombaan itu terknasahraga yang
terpuji*®> Perlombaan itu terjadi antara manusia dan biasadgagan
menggunakan anak panah, senjata dan sebagainya.

Perlombaan untuk mendapatkan sebuah hadiah itubdipkan dalam
bentuk-bentuk sebagai berikut

a. Diperbolehkan mengambil harta dalam perlombaaas, lmkta tersebut
dari penguasa atau orang lain.

b. Bila seseorang di antara dua orang yang berlombaéngeluarkan
harta dan mengatakan pada temannya, jika kamu mdmahomba,
maka harta itu bagimu. Akan tetapi jika aku menamgka engkau
tidak mendapatkan sesuatu dariku dan aku tidak apatdsesuatu
darimu.

c. Apabila harta itu dari dua orang yang berlomba,asgdbersama

mereka terdapat orang yang berhak mengambil hairtaila menang

dan tidak berhutang bila dia kalah.

3 Sudirman TebbaSosiologi HUKUM ISIaM,...........c.ovovieieeeeeeeeeseees ey him. 75.
* Ibid., him. 76.
% Al-Sayyid Sabig, Fikih Sunnah)lilid 14, (Bandung: Alma’arif, 1996), him. 137.

* |bid., him. 140.
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Para ulama sepakat mengharamkan sebuah perlomipadoiiaasalah
seorang (satu pihak) menang memperoleh hadiath@ayusedangkan apabila dia
kalah, dia berhutang pada temannya, karena dianggamsuk perjudian yang
sangat jelas diharamkan oleh ajaran agama Elam.

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam, tidak memuat peragatur
pengaturan yang terperinci tentang ibadah dan miahmaemikan pula al-
Sunnah. Aspek hukum terutama bidang muamalah diaegkan oleh para ulama
diantaranya adalah al-Syatibi yang telah mencobagamabangkan prinsip yang
terdapat dalam dua sumber ajaran Islam itu dengangkaitkannya dengan
Magqasid al-Syari’ah.®® Permasalahan olahraga tinju yang tidak dijelasiaam
al-Qur’an maupun al-Sunnah, menurut tedfiagasid al-Syari’ah, olahraga tinju
termasuk dalam olahraga yang diharamkan, karehaagja tinju menjadikan jiwa
dan akal sebagai taruhannya untuk mendapatkan ggarkemenangan, hal ini

tidak sejalan dengan al-Quan’ yangsangat memuliakan jiwa dan akal manusia.

F. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, penyusun mencoba untuk meaigan tentang
masalah harta yang didapat dengan beberapa caganasih diperdebatkan oleh
beberapa ulama tentang halal ataukah haram pekdgesebut, seperti olahraga
tinju dalam pandangan Islam. Adapun metode yangndigan adalah sebagai

berikut:

3" Hendi SuhendiFigh Muamalah(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,1997), him. 260

% Asafri Jaya BakriKonsep Magashid Syari'ah Menurut al-Syatibiakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 60.
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1. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakarsjeenelitian kombinasi,
yakni penelitian kepustakaarflibrary reseach) yaitu menjadikan bahan
kepustakaan sebagai sumber data primer baik bdsuga-buku, kitab-kitab,
artikel-artikel, atau karya ilmiah yang ada kaitgmratau berhubungan dengan
topik pembahasan skripsi ini. Ditambahkan denganelit&an lapangan figld
reseach yaitu dengan mecari data dengan wawancara laggkapada atlet
olahraga tinju, yakni Deni Talla dan darto, termkastawancara kepada dokter
Agus Taufigrrahman Spesialis Syaraf, sehingga meatilan data yang jelas dan

valid untuk memudahkan penyusun menganalisa polasalah yang dibahas.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatpreskriptif analitik yaitu menjelaskan tentang
beberapa masalah harta, baik dari segi cara methdapaarta, maupun dari hasil
harta tersebut dengan memaparkan beberapa perhasalahraga tinju sebagai
salah satu proses untuk mengumpulkan harta, kemudénganalisa harta yang
dihasilkan dari olahraga tinju, apakah merubah katta tersebut, karena

pekerjaan (olahraga tinju) banyak terdapat madharat
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3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan rangkaian penelitiarg yatak boleh
tertinggal, rangkain ini dilakukan dengan berbagara yang pada intinya
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang sebabgalaknya tentang
masalah yang diteliti. Pengumpulan data terseth#gse berikut:

a. Data Primer

Serangkaian masalah dan kasus tentang harta seata c
memperbanyak harta kekayaan diambil dari beberapal lyang
membahas tentang masalah tersebut, juga diamhaihbedpustakaan
tentang permasalahan olahraga tinju dan melaku&aggmatan serta
wawancara kepada atlet olahraga tinju yaitu bpktddan bpk Deni
Talla mantan petinju professional Yogyakarta damésuk abhli
kesehatan yaitu dokter Agus Taufiqurrahman S. $ysehagai bahan
untuk memperluas pembahasan dalam menganalisa sadainan
harta dari olahraga tinju.

b. Data Sekunder

Artikel dan buku-buku yang berhubungan dengan psatahan

olahraga tinju.

4. Pendekatan Masalah
Penelitian ini menggunakan pendekatarmatif dan filosofisyakni
dengan cara mengambil beberapa ayawlan dan al-Sunnah atau pendapat

para ulama fikih yang berkaitan dengan olahragp tdan dikaitkan dengan
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konsep Maqasid al-Syari’ah kemudian menganalisisnya. Bagaimana tujuan
sebenarnya dari olahraga tinju? Bagaimana olahiexgabut dalam pandangan
Islam? Apakah halal atau haram olahraga tinju ggjaindapat mempengaruhi

harta kekayaan dari hasil yang didapat dari olahteugu?

5. Analisis Data
Dari data yang terkumpul penyusun berusaha merigenalengan
metode induktifDalam hal ini penyusun menjelaskan terlebih dabeltagai hal
tentang konsep harta dalam Islam, teori-teori filpkRrlombaan, tingkatan
kemaslahatan setelah itu dihubungkan dengan kearyakenyataan di lapangan,
yakni bidang olahraga tinju sebagai salah satu aatak memperbanyak harta
kekayaan. Apakah Islam membenarkan olahraga tibar? dampak negatif pada

hasil yang didapatkan setelah memenangkan pertgandimju.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini akan diuraikan garis begautline) dari skripsi dalam
bentuk bab-bab, yang secara logis saling berhulmudga merupakan keutuhan
serta mendukung dan mengarah tercapainya dari gawpbkok permasalahan
yang telah diajukan. Agar dapat memenuhi sasargaifpana yang dikemukakan
di atas, maka penelitian ini disusun dengan sidisraabagai berikut :

Bab pertama adalah Pendahuluan yang meliputi tkang masalah,

pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitiarghgbaistaka, kerangka teoretik,
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metode penelitian, dan sistematika pembahasan, yRmgsinya untuk
mengarahkan pembaca kepada subtansi pembahasdamiaisa

Pada bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tgntsarta, yaitu
mendeskripsikan tentang pengertian, dasar hukusyrutan kedudukan harta,
halal dan haram suatu harta, penyusun juga mendafatengan teori figih
musabagah (perlombaan) dan konseWaqgasid al-Syari’ah. Dalam bab ini juga
tercantum pandangan beberapa ulama dan pakar kmsetasmg memperdebatkan
permasalahan olahraga tinju ini, apakah termasuknhaatau halal, sehingga
mempengaruhi zat harta yang dihasilkan dari olahrgju tersebut, sebagai
bahan untuk menjelaskan beberapa aspek hukumrteruteuamalah yang tidak
dijelaskan dalam aBur’an dan alSunnah, sehingga dapat memudahkan untuk
menganalisis pokok permasalahan dalam skripsi ini.

Pada bab ketiga, berisi tentang tinjauan umum ngndéahraga tinju, yaitu
dengan mendeskripsikan tentang pengertian, sejamaliseluk beluk dari olahraga
tinju, peraturan olahraga tinju, sehingga pembaegatl mengetahui apa
sebenarnya olahraga tinju yang sangat diminatigodami berbagai kalangan ini.

Pada bab keempat, merupakan analisis dari teari-tggng sudah
dipaparkan penyusun dalam data-data yang sudapadjdgehingga muncul suatu
teori baru tentang harta kekayaan dari olahraga tin

Pada bab kelima, adalah penutup yang berisikanmipegan dan saran-

saran, dimana kesimpulan merupakan jawaban daokpaérmasalahan.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Olahraga tinju merupakan salah satu olahraga yasmyematkan badan dan
sangat disukai seluruh lapisan masyarakat dunian da&tapi dalam olahraga ini
menjadikan manusia sebagai sasaran pukulan bergamalengan syariat Islam yang
sangat memuliakan jiwa dan akal manusia. Dalamragghtinju profesional, jika
dikaitkan dengan konsepMagashid al-Syari’ah merupakan olahraga yang
diharamkan karena mengorbankan jiwa dan akal, katelak menggunakan alat
pelindung lengkap, berbeda dengan tinju amatir yaegggunakan alat pelindung

lengkap dari kepala sampai kaki.

Memperoleh harta dapat ditempuh dengan beberaa prarsip sukarela,
menarik manfaat dan menghindarkemdarat bagi kehidupan manusia, memelihara
nilai-nilai keadilan dan tolong menolong serta daldatas-batas yang diizinkan
syara’ (hukum Allah). Sedangkan olahraga tinju @sainal mendatangkamadarat
bagi diri sendiri, hal ini bertentangan dengan lepn&/agashid al-Syari’ah dimana
olahraga tinju itu merusak diri sendiri dan oraaig | Kaedah Islam juga merumuskan
bahwa menolak bahaya harus lebih diutamakan daripeshgambil manfaat, alasan-
alasan itulah yang menjadikan bahwa tinju profesicadalah haram hukumnya

sehingga menjadikan hartanya juga haram, berbedgadetinju amatir yang
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menggunakan alat pelindung lengkap yang memberkeamanan bagi petinju

sehingga menjadikan tinju amatir boleh karena ttgalalu membahayakan.

B. Saran

Perekonomian yang bermoral dan harta yang benarbeersin. Anjuran
Rasulullah S.A.W dimulai dengan perintah bertakwepdda Allah S.W.T sebelum
kemudian disusul dengan perintah untuk berusahaaimerezeki. Hal ini
dimaksudkan bahwa usaha apa pun tidak akan b&edati tidak dilandasi dengan
ketakwaan dan keimanan. Bagaimana orang akan niesla#thagiaan sejati kalau apa
yang ia makan, apa yang ia minum, dan apa yangr@gupakan dalam kehidupannya

berasal dari sesuatu yang tidak diridhai Allah.

Memperbaiki cara dalam meraih rezeki itu sesunggahyang ditegaskan
Rasulullah kepada umatnya. Karena, cara inilah y&adang-kadang kurang
diperhatikan orang. Mereka cenderung mencari hdetegan segala cara, sehingga

terkadang menghalalkan segala hal yang sesungguliiay@ng oleh ajaran agama.

Rasulullah S.A.W menegaskan untuk hanya mengamabi&tyang diperoleh
dengan cara yang halal dan meninggalkan harta ggreyoleh dengan cara-cara
yang diharamkan oleh Allah S.W.T dengan kata lagvai harta yang halal berarti
cerminan manusia-manusia takwa yang akan mendap&dbahagiaan abadi di

akhirat kelak.
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Pengharaman terhadap olahraga tinju masih harusrbingangkan lebih
dalam lagi dengan melibatkan orang-orang yang s$amgagerti tentang masalah ini,
sehingga tidak ada lagi perbedaan keputusan hukamtidak ada pihak yang
dirugikan. Pihak satu mengatakan olahraga ini teuka haram karena
membahayakan jiwa dan akal manusia, sedangkan pérak lain mengatakan tidak

masalah karena sudah menjadi kebiasaan masyaegddatisi|u.
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Lampiran |

TERJEMAHAN

BAB

Hlm.

Fnt.

Terjemahan

17

32

“Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebararkamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatillah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

“Dan belanjakanlah (lrta bendamu) di jalan Allah, d:
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke da
kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena Sesungguhifah
menyukai orang-orang yang berbuat baik”.

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ga
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkg
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suoka-saka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dir

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamuf

“dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ledaich
kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena Sesunggukifgh
menyukai orang-orang yang berbuat baik”.
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“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada
yang dia kehendaki dan menyempitkannya; Sesunggudiay
Maha mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-ha
Nya”.

“Sesuatu yang digandrungi tabiat manusia dan mekiuiken
untuk disimpan hingga dibutuhkan”

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupaia desapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebitk
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untulnjecs

siap

mba-

ba

harapan”.
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35
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53

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalaramcpba

(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar”.

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatarsaja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditamnnmtatk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menaytent

musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain kaere

yang kamu tidak mengetahuinya; sedang A
mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pdala
Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadammu
kamu tidak akan dianiaya (dirugikan)”.

“Sesungguhnya Allah Telah menjelaskan kepada karat
yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang tegd
kamu memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan
manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang

dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan. Sabuggg

Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui orang-onraagg
melampaui batas”.

“dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri lkdaih
kebinasaan, dan berbuat baiklah”,

“dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhrilgn 4
adalah Maha Penyayang kepadamu”.

“Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia d
bentuk yang sebaik-baiknya”.

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berldiy&aut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu denganitu dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan diaden di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angmagvan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungdatrdépat)

lah
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56
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74

\

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaunm
memikirkan”.

“‘dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk

manusia supaya mereka berfikir”.

“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu sega:
dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takutktidkan
dapat berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang satau

budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu latda

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.

“‘Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang Telah

dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yangalTel

lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dbendi
Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)”.

“Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam

kebinasaan”

90

90

91

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri lkedach
kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena Sesunggukifgh
menyukai orang-orang yang berbuat baik”.

“Janganlah membuat kerusakan pada diri sendiri atang
lain”

“Menolak kerusakan didahulukan daripada mengambil

manfaat”
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BIOGRAFI ULAMA

Syaikh Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz

Syaikh Bin Baz, menurut Syaikh Mugbil Bin Hadi Al af’i, adalah
seorang tokoh ahli figih yang diperhitungkan di gamkiwari ini, sebagaimana
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani juga seorattgma ahlul hadits yang
handal masa kini. Syaikh mengatakan, “Nama lengi@dalah Abdul ‘Aziz Bin
Abdillah Bin Muhammad Bin Abdillah Ali Baz. Lahiri dota Riyadh pada bulan
Dzulhijah 1330 H. Dulu ketika baru memulai belagggama, saya masih bisa
melihat dengan baik. Namun godarullah pada tahu6 18 mata saya terkena
infeksi yang membuat rabun. Kemudian lama-kelameaena tidak sembuh-
sembuh mata saya tidak dapat melihat sama sekadiibish ini terjadi pada tahun
1350 Hijriyah. Pada saat itulah saya menjadi septana netra. Beliau hafal Al
Quranul Karim sebelum mencapai usia baligh. Hafata diujikan di hadapan
Syaikh Abdullah Bin Furaij. Setelah itu saya memjsei ilmu-ilmu syariat dan
bahasa Arab melalui bimbingan ulama-ulama kotahkela saya sendiri. Para
guru yang sempat saya ambil ilmunya adalah:

1. Syaikh Muhammad Bin Abdil Lathif Bin AbdirrahmanrBHasan Bin Asy
Syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab, seorang hakikoth Riyadh.

2. Syaikh Hamid Bin Faris, seorang pejabat wakil unuBaitul Mal, Riyadh.

3. Syaikh Sa'd, Qadhi negeri Bukhara, seorang ulamékkila Saya
menimba ilmu tauhid darinya pada tahun 1355 H.

4. Samahatus Syaikh Muhammad Bin Ibrahim Bin Abdul higft Alu
Syaikh, saya bermuzalamah padanya untuk mempelbgryak ilmu
agama, antara lain: aqgidah, figih, hadits, nahvewaiflh (ilmu waris),
tafsir, sirah, selama kurang lebih 10 tahun. Mug47 sampai tahun 1357
H.

Imam al-Syafi’i

Muhammad bin Idris asy-syafi'i lahir di Gaza tahiéi7 M/150 H. Beliau
berasal dari suku Qurasy. Setelah bapaknya mericggéa ia dibawa kembali
ketempat asal Mekkah. Disini ia belajar pada Sufgan Umaayah Malik bin
Anas sampai imam meninggal dunia. Kemudian ia dipdatan pemerintah di
Yaman, tetapi disana ia dituduh turut campur dadgmakan Syia’ah menentang
Bani Abbas. la ditanggkap dan dibawa kedepan ldtaliHarun ar-Rasyid,
asySyafi'l akhirnya dibebaskan. Asy-Syafi'l meniafjgan pekerjaanya dan
tinggal dibagdad beberapa tahun memepelajari ageaan hukum yang
ditinggalkan abu Hanifah. Dengan demikian ia dikdrak penguasaanya pada
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figh Malik dan Abu Hanifah. Pada tahun 814 M/197i&l.pindah kemesir dan
meninggal dunia pada tahun 820 M/204 H.

Ibnu Taimiyyah

Beliau lahir pada tanggal 12 Rabi'ul Awwal 661 kijr di Haran. Ketika
berumur 7 tahun, beliau berpindah ke Damaskus imerssyahnya dalam rangka
melarikan diri dari pasukan Tartar yang memerangink muslimin. Beliau
tumbuh di keluarga yang penuh ilmu, fikih, dan agaBuktinya adalah banyak
dari ayah, kakek, saudara, dan banyak dari paméaubadalah ulama yang
terkenal. Di antaranya adalah kakek beliau yand jekakek nomor 4), yaitu
Muhammad bin Al Khadr, juga Abdul Halim bin Muhamanin Taimiyyah dan
Abdul Ghani bin Muhammad bin Taimiyyah. Juga kakeltiau yang pertama,
yaitu Abdus Salam bin Abdullah bin Taimiyyah MajdDin -nama kunyahnya
adalah Abul Barakaat-, memiliki beberapa tulisarmmtiaranyaAl Muntaga min
Al Ahadits Al Ahkam (kitab ini disyarah oleh Imam Syaukani dengan judilul
Author, pent), Al Muharrar dalam bidang figihAl Muswaddah dalam bidang
Ushul Figh, dan lainnya. Begitu juga dengan aydiabeAbdul Halim bin Abdus
Salam Al Harani dan saudaranya, Abdurrahman damldam. Dalam bidang
penulisan buku dan karya ilmiah, beliau telah mggatkan bagi umat Islam
warisan yang besar dan bernilai. Tidak henti-hgatipara ulama dan para
peneliti mengambil manfaat dari tulisan beliau. $amsekarang ini telah
terkumpul berijilid-jilid buku, risalah (buku kegcilfFatawa dan berbagai Masa'il
(pembahasan suatu masalah) dari beliau dan ini yadgh dicetak. Sedangkan
yang tersisa dari karya beliau yang masih beluretdiii atau tersimpan dalam
bentuk manuskrip masih banyak sekali.

Yusuf al-Qardhawi

Lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama ShEfittaab di tengah Delta
pada 9 September 1926. Usia 10 tahun, ia sudat &la@ur'an. Menamatkan
pendidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had Tsanawidi@avi terus melanjutkan
ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin. Dalud tahun 1952. Tapi gelar
doktornya baru dia peroleh pada tahun 1972 dengaertasi "Zakat dan
Dampaknya Dalam Penanggulangan Kemiskinan", yangnuk&n di
sempurnakan menjadi Figh Zakat. Sebuah buku yamgasakonprehensif
membahas persoalan zakat dengan nuansa modernb Retmlambatannya
meraih gelar doktor, karena dia sempatmeninggaldasir akibat kejamnya
rezim yang berkuasa saat itu. la terpaksa menufar@ada tahun 1961 dan di
sana sempat mendirikan Fakultas Syariah di UnieyQatar. Pada saat yang
sama, ia juga mendirikan Pusat Kajian Sejarah dam& Nabi. la mendapat
kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha selmgpat tinggalnya. Dalam



perjalanan hidupnya, Qardhawi pernah mengenyamdigigan” penjara sejak
dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, diauk bui tahun 1949, saat
umurnya masih 23 tahun, karena keterlibatannyandglargerakan Ikhwanul
Muslimin. Pada April tahun 1956, ia ditangkap lagat terjadi Revolusi Juni di
Mesir. Bulan Oktober kembali ia mendekam di penjaiiiter selama dua tahun.

Qardhawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yamgnbesehingga sempat
dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di dageahalik. Alasannya, khutbah-
khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentaatidak adilan rejim saat itu.
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Yang Memberikan Keterangan
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